BAB IV
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP SEWA JASA ANJING
PEMBASMI HAMA TIKUS DI DESA BUDUGSIDOREJO KECAMATAN
SUMOBITO KABUPATEN JOMBANG

A. Analisis Terhadap Transaksi Sewa Jasa Anjing di Desa Budugsidorejo
Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang
Sewa menyewa merupakan salah satu dari sekian banyak transaksi
ekonomi yang dikembangkan dan dilakukan masyarakat setiap hari.
Sebagai kegiatan ekonomi masyarakat, sewa menyewa mempunyai nilai
sosial yang sangat tinggi. Di samping menolong sesama yang sedang
membutuhkan untuk memenuhi kebutuhan hajatnya. Sewa menyewa juga
merupakan suatu transaksi dengan akad tijarah  dengan tujuan
mendapatkan keuntungan dan juga tolong menolong yang dianjurkan oleh

ajaran Islam. Sebagaimana firman Allah Swt dalam surat al Maidah ayat
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Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa
dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah,
Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.” (al-Maieah 5: 2).

' Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bogor: Syamil Quran, 2007), 108.
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Sewa menyewa seakan sudah menjadi jalan alternatif untuk
memenuhi kebutuhan hajat manusia. Karena sudah lazim ada pihak yang
mempunyai keahlian dan ada pula pihak yang berlebih dalam kepemilikan
hartanya namun keahliannya tidak memumpuni. Kondisi inilah yang
menyebabkan terjadinya praktek sewa menyewa termasuk sewa menyewa
jasa anjing yang terjadi di Desa Budugsidorejo Kecamatan Sumobito
Kabupaten Jombang.

Transaksi sewa jasa anjing di Desa Budugsidorejo Kecamatan
Sumobito Kabupaten Jombang adalah transaksi sewa menyewa yang telah
ditentukan upahnya yakni sebesar Rp. 150.000,00,-. Transaksi ini terjadi
ketika seorang penyewa (musta’ji datang kepada pihak yang
menyewakan jasa (mu’jip untuk melakukan transaksi sewa. Kemudian
kedua belah pihak membuat perjanjian dengan akad bahwa menyewa jasa
anjing dan berakhir sesuai dengan waktu yang disepakati di awal akad
yakni pukul 12.00 siang.

Sewa jasa anjing yang terjadi di Desa Budugsidorejo ini sudah
berlangsung sejak lama, Seakan sudah menjadi kebiasaan masyarakat
yang terlibat dalam transaksi ini untuk memenuhi hajatnya. Namun
masyarakat Desa Budugsidorejo kurang mengetahui secara pasti sejak
kapan praktek sewa jasa ini berlangsung. Sedangkan alasan kenapa
praktek sewa jasa tersebut ada, itu dikarenakan latar belakang masyarakat
Desa Budugsidorejo khususnya pihak penyewa (musta’jir) adalah bekerja

di bidang pertanian. Sehingga masyarakat memanfaatkan sewa jasa ini
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untuk membasmi hama tikus yang menyerang sawah mereka dan untuk
meningkatkan hasil panen.

Kesepakatan dalam sewa jasa anjing ini ada ketika seorang penyewa
(musta’jip datang kepada pihak yang menyewakan jasa (mu’jir) untuk
melakukan sewa. Kemudian kedua belah pihak (mu’jir dan musta’jir)
mengadakan kesepakatan mengenai jumlah upah sebesar Rp. 150,000,00,

Transaksi sewa ini sudah terlaksana sesuai dengan ketentuan hukum
Islam. Karena dalam hal ini pihak penyewa telah menyerahkan uang
sebagai upah atau pembayaran dalam sewa jasa kepada pihak yang
menyewakan jasa.

Mengenai objek dalam sewa jasa ini belum memenuhi rukun dan
syarat sahnya akad sewa menyewa. Karena objek sewa jasa ini adalah
anjing. Objek sewa jasa ini adalah hewan yang najis dan dilarang oleh
syara’. Namun Yusuf Qardhawi berpendapat bahwa anjing yang
dipelihara karena ada kepentingan, misalnya untuk berburu, menjaga
tanaman, menjaga binatang dan sebagainya dibolenhkan untuk
dimanfaatkan. Sehingga dalam hal sewa jasa anjing ini dibolehkan untuk
di manfaatkan.

Demikian juga dengan ‘aqgid (orang yang melakukan akad) dalam
transaksi sewa jasa di Desa Budugsidorejo ini telah sesuai dengan rukun
dan syarat sahnya akad sewa menyewa yang telah dilakukan. Yaitu orang
yang melakukan sewa menyewa baik pihak yang menyewakan jasa dan

pihak penyewa di Desa Budugsidorejo merupakan orang yang cakap
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hukum, baligh atau dewasa, berakal sehat dan tanpa adanya paksaan
dalam melakukan kesepakatan.

Begitu pula dengan s{ghat dalam transaksi ini juga telah terpenuhi,
yaitu mereka yang melakukan sewa menyewa ini melakukan ijab gabul
yang dilaksanakan dengan maksud untuk menyewa. Kesepakatan yang
dibuat oleh kedua belah pihak (mu’jirdan musta’ji® adalah dengan lisan
hal tersebut juga telah sesuai dengan Anjuran dalam Firman Allah Swt
surat al Maidah ayat 1:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu (al
Maidah 2).>

Meski dalam hal sighat tanpa adanya saksi namun hal itu sudah
cukup menjadikan transaksi tersebut menjadi sah. Selain itu yang
dijadikan dasar dalam transaksi ini adalah kepercayaan pada masing-
masing pihak, yang berarti tingkat kejujuran, keikhlasan dan kepercayaan
diantara mereka sudah tidak diragukan lagi. Dengan demikian, akad
dalam sewa menyewa yang terjadi di Desa Budugsidorejo sudah sesuai
dengan ketentuan rukun dan syarat sahnya utang piutang, baik dari segi
‘agid (pihak yang berakad), objek sewa, maupun s{ghat atau ijab

gabulnya.

? Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahnya.., 245.
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Faktor-faktor yang melatarbelakangi transaksi sewa jasa di Desa
Budugsidorejo adalah karena adanya kebutuhan untuk memenuhi hajat
para penyewa. Serta proses transaksinya yang dirasa mudah oleh penyewa
menjadikan transaksi tersebut kerap dilakukan.

Jika dilihat dari segi pendidikan masyarakat Desa Budugsidorejo
yang melakukan transaksi sewa jasa ini, tergolong dalam tingkat
pendidikan yang rendah. Yaitu umumnya mereka hanya lulusan SD
bahkan ada yang tidak lulus atau tidak mengenyam pendidikan sama
sekali. Hal tersebut dikarenakan kurangnya perhatian mereka dalam segi
pendidikan, sehingga kemampuan mereka untuk mengembangkan
kreatifitas dan meningkatkan penghasilan selain sebagai petani cukup
sulit.

Bahkan untuk melakukan alternatif lain seperti memasang perangkap
dan racun tikus enggan mereka lakukan lagi. Karena menurut mereka
kurang efektif menekan hama tikus. Sehingga membuat penyewa
(musta’jr) memanfaatkan adanya transaksi sewa jasa tersebut. Karena itu
masyarakat Desa Budugsidorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten
Jombang, khususnya pihak penyewa merasa terbantu untuk memenubhi
kebutuhan hajatnya. Dengan demikian masyarakat setempat melakukan

sewa jasa ini.
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B. Tinjauan Hukum Islam terhadap Sewa Jasa Anjing Pembasmi Hama
Tikus di Desa Budugsidorejo Kecamatan Sumobito Kabupaten Jombang
Sewa menyewa seakan telah menjadi kebutuhan sehari-hari di tengah
kehidupan masyarakat. Dalam konsep Islam, sewa menyewa merupakan
akad yang mengandung nilai tijarah (mendapat keuntungan) namun juga
terdapat unsur menolong sesama yang sedang membutuhkan untuk
memenuhi kebutuhan hajatnya. Dengan adanya al ijarah keduanya saling
mendapatkan keuntungan dan kedua belah pihak saling mendapatkan
manfaat.®
Hal tersebut sebagaimana Firman Allah Swt dalam surat at Thalaq
ayat 2:
BSR4 [P S BT

Artinya: “Jika mereka menyusukan (anak-anakmu) untukmu Maka
berikanlah kepada mereka upahnya.” ( at Thalaq ayat 2)*

Transaksi sewa menyewa yang dilakukan masyarakat Desa
Budugsidorejo seakan sudah menjadi kebiasaan pihak-pihak yang
melakukannya. Ketika penulis melakukan penelitian langsung ke
lapangan, pihak yang bersangkutan mengatakan bahwa tansaksi sewa jasa
anjing ini sudah ada sejak dulu. Dan ketika penulis menyinggung
mengenai anjing yang menjadi objek dalam sewa jasa tersebut, mereka
menjawab hal tersebut menjadi hal yang biasa dengan alasan sewa jasa

tersebut bermanfaat untuk memburu hama tikus.

* Abdul Rahman Ghazaly, Figh Muamalat.., 278.
* Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bogor: Syamil Quran, 2007), 558.
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Menurut penulis dalam transaksi sewa jasa anjing yang terjadi di
Desa Budugsidorejo, dilakukan dengan cara saling suka sama suka (
antarag{n). Karena yang menjadi kesepakatan kedua belah pihak ketika
melakukan akad adalah sewa jasa ini dikenakan tarif sebesar Rp.
150,000,00,-. Mengenai anjing yang menjadi objek, hal tersebut tidak
menjadi masalah.

Berdasarkan uraian di atas bahwa sewa jasa anjing yang terjadi di
Desa Budugsidorejo dalam hukum Islam termasuk dalam ljarah atas
pekerjaan atau disebut juga dengan upah-mengupah. Dan yang menjadi
objek akadnya adalah amal atau pekerjaan seseorang.” Dalam ijarah atas
pekerjaan ini, terjadi perikatan tentang pekerjaan manusia bagi pihak
penyewa dan upah yang diberikan kepada pihak yang meyewakan.

Dari segi pekerjaan yang harus dilakukan, sewa jasa anjing yang
terjadi di Desa Budugsidorejo termasuk dalam Ajir Khash, yaitu pihak
yang harus melaksanakan pekerjaan dan sifat pekerjaannya ditentukan
dalam hal yang khusus seperti untuk membasmi hama tikus di lahan
sawah penyewa. Dalam konsep hukum Islam apabila salah satu pihak lalai
atau tidak memenuhi kesepakatan yang telah ditetapkan, maka kedua
belah pihak dapat saling menuntut.

Yang menjadi permasalahan dalam transaksi tersebut adalah tidak
terpenuhinya waktu yang telah ditentukan diawal akad. Dalam ijarak atas

pekerjaan Ajik yaitu pihak yang melakukan pekerjaan atau melaksanakan

> Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalah ..., 220.
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tugas harus sesuai dengan perjanjian kerja yang telah disepakati bersama.
Namun sewa jasa anjing yang terjadi di Desa Budugsidorejo tidak
terpenuhi sesuai perjanjian kerja karena pihak pemilik sewa melakukan
pekerjaan sampai pukul 11.00 siang saja yang seharusnya berakhir pukul
12.00 sesuai dengan kesepakatan awal dikarenakan anjing sudah selesai
melakukan penelusuran. Dalam hal ini kesepakatan telah dilanggar oleh
pemilik sewa. Oleh sebab itu maka transaksi tersebut cacat.

Syafe’i Rachmat menyatakan bahwa ijarah shahih dengan tetapnya
kemanfaatan bagi penyewa, dan tetapnya upah bagi pekerja atau orang
yang menyewakan ma’qud ‘alaih.’

Ahmad Wardi Muslich juga menyatakan bahwa ijarah yang shahih
adalah tetapnya hak milik atas manfaat bagi musta’jir (penyewa), dan
tetapnya hak milik atas uang sewa atau upah bagi mu’jir (yang
menyewakan.”’

M. Ali Hasan menyatakan apabila terjadi kerusakan atau kehilangan,
maka dilihat dahulu permasalahannya apakah ada unsur kelalaian atau
kesengajaan atau tidak, jika tidak maka tidak perlu diminta penggantinya
dan jika ada unsur kelalaian atau kesengajaan, maka dia harus
mempertanggungjawabkannya, apakah dengan cara mengganti atau sanksi

lainnya.®

® Syafe’i Rachmat, Figih Muamalah (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), 131.

7 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat (Jakarta: Amzah, 2013), 218.

® M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2003), 237.
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Adapun tidak terpenuhinya waktu sesuai dengan akad yang
disepakati, bagi penyewa hal tersebut tidaklah membuat dirinya rugi.
Karena penyewa merasa bahwa sawah yang ia miliki telah ditelusuri dan
terbebas dari hama tikus, sehingga ia telah memperoleh manfaat dari sewa
jasa anjing tersebut. Dalam hukum Islam menjelaskan bahwa sewa
menyewa menjadi sah apabila telah terpenuhnya rukun dan syarat ijarah.
Dengan demikian dalam hukum Islam transaksi tersebut dianggap sebagai
transaksi yang sah, karena telah memenuhi rukun dan syarat ijarah yaitu
manfaat dari sewa jasa anjing tersebut telah diperoleh penyewa serta

tidak ada hal yang dapat merusak maupun membatalkan terjadinya akad.



